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Abstract : Pancasila Education plays a strategic role in shaping student character in the 
era of globalization. This study aims to examine the relevance of Pancasila 
Education in internalizing the values of the Pancasila Student Profile through 
a literature review approach. The literature includes national journal articles, 
education policies, and previous research findings. The results indicate that 
contextual and reflective Pancasila learning fosters student characteristics 
such as religiosity, collaboration, independence, critical thinking, and 
creativity. However, challenges remain in developing innovative teaching 
methods and addressing student perceptions of the subject. Therefore, 
pedagogical approaches must be strengthened to make Pancasila Education 
more applicable and relevant to student life 
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Abstrak : Pendidikan Pancasila di perguruan tinggi memiliki peran penting dalam Pendidikan 
Pancasila memiliki peran strategis dalam membentuk karakter mahasiswa di era 
globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi Pendidikan 
Pancasila dalam menginternalisasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila melalui 
pendekatan studi pustaka. Literatur yang dikaji meliputi artikel jurnal nasional, 
kebijakan pendidikan, dan hasil penelitian sebelumnya. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa pembelajaran Pancasila yang kontekstual dan reflektif mampu membentuk 
karakter mahasiswa yang religius, gotong royong, mandiri, kritis, dan kreatif. 
Meskipun demikian, tantangan masih dihadapi dalam hal metode pembelajaran yang 
inovatif dan persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah ini. Oleh karena itu, perlu 
penguatan pendekatan pedagogis yang lebih aplikatif dan relevan dengan realitas 
kehidupan mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan intelektual, 

tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian generasi muda. Di Indonesia, 

Pancasila menjadi landasan utama penyelenggaraan pendidikan, sehingga 

Pendidikan Pancasila di perguruan tinggi berperan penting dalam menanamkan 

nilai kebangsaan dan membentuk mahasiswa sebagai warga negara yang beretika 

dan bertanggung jawab (Karakter et al., 2022) 

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, mahasiswa semakin 

terpapar nilai dan budaya global yang sering tidak sejalan dengan nilai Pancasila. 

Hal ini berpengaruh pada sikap dan perilaku mahasiswa, termasuk menurunnya 

rasa nasionalisme, kepedulian sosial, dan semangat gotong royong  Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya penguatan pendidikan karakter berbasis Pancasila di 

perguruan tinggi (Jejak et al., 2025). 

Profil Pelajar Pancasila yang dirumuskan Kemendikbudristek (2025) 

mencakup enam dimensi karakter penting yang relevan bagi mahasiswa sebagai 

calon pemimpin dan intelektual bangsa. Pendidikan Pancasila dapat menjadi media 

untuk menginternalisasikan nilai-nilai ini. Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa pembelajaran Pancasila yang kontekstual dan reflektif mampu membentuk 

karakter mahasiswa yang kritis, peduli, dan berintegritas (Karakter et al., 2022). 

Namun, Pendidikan Pancasila masih sering dipandang sekadar mata kuliah 

wajib dan teoritis, sehingga proses internalisasi nilai belum optimal. Karena itu, 

diperlukan kajian mengenai relevansi Pendidikan Pancasila dalam pembentukan 

karakter Pelajar Pancasila pada mahasiswa. Kajian ini diharapkan dapat 

memperkuat posisi Pendidikan Pancasila sebagai fondasi pembentukan karakter 

dan identitas kebangsaan di tengah tantangan global (M.fikri 2023, 2021). 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter 

dan kepribadian yang kuat. Dalam konteks Indonesia, nilai-nilai Pancasila menjadi 

dasar dalam penyelenggaraan pendidikan nasional. Di perguruan tinggi, 
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Pendidikan Pancasila berfungsi untuk menanamkan nilai kebangsaan, memperkuat 

moral mahasiswa, serta membentuk identitas mereka sebagai warga negara yang 

bertanggung jawab dan berintegritas (M.fikri 2023, 2021). 

Tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi membuat mahasiswa 

semakin terbuka terhadap arus informasi dan budaya global yang tidak selalu 

sejalan dengan nilai-nilai Pancasila. Penelitian menunjukkan adanya 

kecenderungan menurunnya nasionalisme, solidaritas, dan kepedulian sosial di 

kalangan mahasiswa sebagai dampak perubahan sosial dan budaya. Kondisi ini 

memperkuat urgensi penguatan pendidikan karakter di perguruan tinggi (Agung, 

2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur (library research). Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

mengkaji dan menganalisis secara mendalam relevansi Pendidikan Pancasila dalam 

pembentukan karakter Pelajar Pancasila pada mahasiswa perguruan tinggi 

berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian sebelumnya (M.fikri 2023, 2021). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder, yang diperoleh 

dari berbagai literatur ilmiah, meliputi artikel jurnal nasional terakreditasi, buku 

akademik, serta dokumen resmi pemerintah yang relevan dengan topik penelitian. 

Literatur yang digunakan secara khusus membahas Pendidikan Pancasila di 

perguruan tinggi, pendidikan karakter, serta Profil Pelajar Pancasila. Artikel jurnal 

diperoleh melalui portal jurnal ilmiah daring (M.fikri 2023, 2021). 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, 

menyeleksi, dan mengkaji literatur yang sesuai dengan fokus penelitian. Literatur 

yang dipilih adalah sumber yang memiliki kredibilitas akademik, relevan dengan 

tema penelitian, dan diterbitkan dalam kurun waktu yang relatif mutakhir. 

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif-analitis, yaitu dengan 
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menguraikan konsep-konsep utama Pendidikan Pancasila dan karakter Pelajar 

Pancasila, kemudian mengaitkannya dengan temuan-temuan penelitian terdahulu 

(M.fikri 2023, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Relevansi Pendidikan Pancasila dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa Pendidikan Pancasila di perguruan 

tinggi memiliki relevansi yang signifikan dalam pembentukan karakter mahasiswa. 

Peran Pendidikan Pancasila tidak hanya terbatas sebagai mata kuliah wajib yang 

bersifat formal, tetapi juga menjadi instrumen pembinaan nilai, sikap, serta perilaku 

berbasis ideologi bangsa. Pada fase perguruan tinggi, mahasiswa berada pada masa 

pencarian jati diri dan pembentukan identitas intelektual, sosial, serta moral, 

sehingga internalisasi nilai Pancasila menjadi strategis dalam mengembangkan 

pribadi yang matang secara ideologis dan berkepribadian kebangsaan. 

Pendidikan Pancasila berkontribusi dalam menumbuhkan karakter nasionalis, 

rasa tanggung jawab, serta kesadaran berbangsa dan bernegara. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa Pendidikan Pancasila masih relevan sebagai respons 

terhadap tantangan modern seperti globalisasi, penetrasi budaya transnasional, dan 

degradasi nilai karakter. Dengan demikian, Pendidikan Pancasila dapat dilihat 

sebagai sarana protektif sekaligus adaptif dalam membentuk generasi muda yang 

mampu berinteraksi dalam dinamika global tanpa kehilangan identitas kebangsaan 

(M.fikri 2023, 2021). 

 

2. Internalisasi Nilai Profil Pelajar Pancasila pada Mahasiswa Perguruan 

Tinggi 

Karakter Pelajar Pancasila dalam konteks pendidikan tinggi tidak hanya 

dipahami sebagai konsep normatif, tetapi sebagai proses internalisasi nilai yang 

berkaitan dengan kompetensi akademik, sosial, dan kebangsaan mahasiswa. 
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Keenam dimensi Profil Pelajar Pancasila beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta berakhlak mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif memiliki koherensi langsung dengan kebutuhan 

mahasiswa sebagai calon intelektual dan profesional (Society, 2022). 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila mendorong proses berpikir kritis 

terhadap fenomena sosial dan kebangsaan, serta penguatan sikap toleran dalam 

keberagaman. Pembelajaran Pendidikan Pancasila yang bersifat kontekstual dapat 

menumbuhkan kepedulian sosial dan kemampuan bernalar kritis dua karakter 

penting dalam dunia akademik dan masyarakat demokratis. Dengan demikian, 

Profil Pelajar Pancasila pada mahasiswa bukan hanya aspek moral, tetapi juga 

kompetensi yang berkaitan dengan kapasitas berpikir, keterampilan sosial, dan 

kemampuan beradaptasi dalam perubahan (Society, 2022). 

 

3. Pendidikan Pancasila sebagai Sarana Pendidikan Karakter Mahasiswa 

Kajian literatur juga menegaskan bahwa efektivitas Pendidikan Pancasila 

dalam membentuk karakter sangat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran 

yang diterapkan. Praktik pembelajaran yang hanya menekankan dimensi teoritis 

dan kognitif cenderung menghasilkan pemahaman yang dangkal serta kurang 

berdampak terhadap transformasi karakter. Sebaliknya, pendekatan kontekstual, 

aplikatif, dan berbasis pengalaman memungkinkan nilai Pancasila diinternalisasi 

secara lebih mendalam melalui refleksi dan praktik. 

Integrasi pendidikan karakter dalam Pendidikan Pancasila dapat diperkuat 

melalui metode diskusi, studi kasus, dan pembelajaran berbasis masalah. Metode 

tersebut membuka ruang bagi mahasiswa untuk mengaitkan nilai Pancasila dengan 

realitas akademik, sosial, dan bahkan politik yang mereka hadapi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Pendidikan Pancasila memiliki potensi sebagai pendidikan 

karakter yang bersifat berkelanjutan sepanjang proses belajar, bukan hanya sebagai 

transfer pengetahuan (Karakter et al., 2022) 

https://issn.brin.go.id/terbit?search=3026-2828
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4. Tantangan Pendidikan Pancasila dalam Membentuk Karakter Mahasiswa 

Meskipun memiliki relevansi yang tinggi, implementasi Pendidikan Pancasila 

di perguruan tinggi masih menghadapi berbagai tantangan substansial. Salah 

satunya adalah persepsi mahasiswa yang menilai mata kuliah ini sebagai mata 

kuliah formalitas dan kurang aplikatif. Rendahnya partisipasi aktif mahasiswa, 

minimnya inovasi metode pengajaran, serta pendekatan pembelajaran yang 

cenderung stagnan menjadi hambatan dalam internalisasi nilai Pancasila. 

Tantangan tersebut menunjukkan bahwa Pendidikan Pancasila membutuhkan 

rekontekstualisasi agar mampu menjawab kebutuhan mahasiswa dalam era digital 

dan global. Kebijakan pendidikan nasional pada penguatan karakter berbasis nilai 

Pancasila, yang secara implisit menuntut inovasi pedagogis, pendekatan dialogis, 

dan keterhubungan dengan realitas kekinian. Oleh karena itu, reformulasi 

pedagogis menjadi urgensi agar Pendidikan Pancasila dapat berfungsi sebagai 

instrumen pembentukan karakter yang efektif dan relevan dengan tuntutan zaman 

(M.fikri 2023, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Pancasila memiliki relevansi yang kuat dalam membentuk karakter Pelajar 

Pancasila pada mahasiswa perguruan tinggi. Mata kuliah ini tidak hanya berfungsi 

sebagai kewajiban akademik, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai 

Pancasila yang membentuk kesadaran kebangsaan, tanggung jawab sosial, dan 

moralitas publik. Melalui proses pembelajaran, mahasiswa diarahkan untuk 

memahami dan mengimplementasikan nilai Pancasila dalam kehidupan akademik 

maupun sosial. Selain itu, Pendidikan Pancasila berfungsi sebagai fondasi 

ideologis yang membantu mahasiswa memahami posisi dirinya sebagai bagian 
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dari bangsa Indonesia di tengah dinamika sosial, budaya, serta perubahan global 

yang semakin kompleks dan kompetitif pada era kontemporer kini. 

Nilai dalam Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman dan bertakwa, 

berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif, dapat 

diintegrasikan melalui pendekatan pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan 

aplikatif. Pendekatan tersebut membantu mahasiswa mengaitkan prinsip 

Pancasila dengan persoalan aktual serta dinamika masyarakat yang terus 

berkembang. 

Meskipun demikian, efektivitas Pendidikan Pancasila masih menghadapi 

tantangan berupa persepsi formalitas mata kuliah dan kurangnya inovasi metode 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan penguatan strategi pembelajaran yang 

lebih partisipatif, relevan, dan berorientasi pada pengalaman. Dengan penguatan 

tersebut, Pendidikan Pancasila diharapkan mampu berkontribusi secara optimal 

dalam membentuk mahasiswa yang berkarakter Pancasila, berwawasan 

kebangsaan, dan siap menghadapi tantangan global. 
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